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ABSTRAK 

Tujuan dari judul ini adalah untuk mengetaui pengaruh berat roller terhadap 

performa mesin motor vario 150 cc. 

Metode penelitian yang digunakan  dalam pengujian untuk mendapatkan data 

pengaruh berat roller terhadap perubahan tenaga,torsi dan kecepatan ini adalah 

kajian eksperimental penggantian berat roller dengan bobot yang berbeda yaitu 18 

gram, 15 gram, dan 13 gram, yang kemudian dibandingkan dengan roller normal 

adalah 18 gram. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan pada bengkel Reisen 

Motoshop Malang dengan menggunakan dyno test atau dynamometer chasis. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bawha berat roller  memiliki pengaruh 

terhadap perubahan performa mesin motor vario 150 cc. penggunaan roller 13 

gram, mendapatkan hasil tenaga yang terbaik 10.23 Hp, pada putaran 5000 Rpm 

dan torsi tebaik 10.49 N.m pada putaran 4000 Rpm dan menghasilkan kecepatan 

terbaik yaitu 119.68 km/h. Pada Saat menggunakan berat roller 15 gram 18 gram 

ada penurunan daya yang didapatkan yaitu 9.45 HP,9.57 Hp, pada putaran 4000 

Rpm dan 6000 Rpm, sedangkan hasil torsi yang paling terbaik yang didapatkan 

pada putaran 4000 Rpm dengan berat roller 18 gram sebesar 10.65 N.m, dan 

untuk pada saat menggunakan  berat roller 15 gram mendapatkan hasil torsi yang 

menurun yaitu 10.59 N.m pada putaran 4000 Rpm juga, sedangkan penggunaan 

berat roller 15 gram dan 18 gram untuk hasil kecepatan maksimal adalah 122.87 

km/h pada putaran 4000 Rpm, sedangkan roller 18 gram terdapat adanya 

penurunan kecepatan sehingga mendapatkan kecepatan maksimal adalah 120.34 

km/h. hal ini dapat memberikan perbandingan pengaruh meningkatnya performa 

mesin pada kendaraan vario 150 cc ini.  

Kata Kunci: Roller,Dynamometer atau dyno test,Transmisi Otomatis,Motor  

vario 150 cc. 
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ABSTRACT 

purpose of this title is to know the effect of roller weight on the performance of 

the 150 cc vario motorcycle engine.  

The research method used in the test to obtain data on the effect ofweight roller 

on changes in power, torque and speed is an experimental study of replacing the 

weight of the roller with different weights, namely 18 grams, 15 grams, and 13 

grams, which is then compared with aroller which  normalis 18 grams. . Tests 

in this study were conducted at the Reisen Motoshop Malang workshop using a 

dyno test or chassis dynamometer. Based on the test results, it shows that the 

weight of the roller has an influence on changes in the engine performance of 

the 150 cc vario motorcycle. the use  of aroller 13 gram, gets the best power 

results of 10.23 hp, at 5000 rpm and the best torque of 10.49 Nm at 4000 rpm 

and produces the best speed of 119.68 km / h. When using aroller, 15 gram 18 

gramthere is a decrease in power obtained, namely 9.45 HP, 9.57 HP, at 4000 

Rpm and 6000 Rpm, while the best torque results are obtained at 4000 Rpm 

rotation with aweight rollerof 18 grams of 10.65 Nm, and for when 

usingweight, aroller 15 gramthe torque results decrease, namely 10.59 Nm at 

4000 Rpm rotation as well, while the use ofweight aroller 15 gram and 18 

gramfor maximum speed results is 122.87 km/h at 4000 Rpm rotation, while 

the roller 18gram there is a decrease in speed so that the maximum speed is 

120.34 km/h. this can provide a comparison of the effect of increasing engine 

performance on this 150 cc vario vehicle.  

Keywords: Roller, Dynamometer or dyno test, Automatic Transmission, 

150 cc Vario Motor. 

Pendahuluan 

 Pada masa sekarang ini, sepeda motor matic sangat cocok untuk dipakai. 

Selain harganya relative murah, namun sepeda motor matic ini juga memberikan 

kenyamanan dalam berkendara. Nyaman karena tidak perlu lagi memindahkan 

gigi karena sudah disetel otomatis. Saat ini, variasi sepeda motor matic pun 

bertambah banyak di Indonesia. Hal yang membedakan sepeda motor matic 
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dengan jenis sepeda motor tipe lainnya terletak pada sistem transmisinya. Pada 

sepeda motor matic menggunakan sistem otomatis yang di sebeut dengan CVT 

(Continuously Variable Transmission). Perbedaan Dasar CVT (Continuously 

variable Transmission) dibandingkan  dengan pemindah tenaga lain adalah cara 

meneruskan torsi atau daya dari mesin ke roda. Pada CVT (Continuously Variable 

Transmission), tidak digunakan roda-roda gigi untuk menurunkan atau menaikkan 

putaran ke roda, menciptakan perbandingan putar dengan memanfaatkan sabuk 

(belt) dan puli. Puli pada CVT (Continuously Variable Transmission) ini sangat 

fleksibel dimana dapat mengurangi ataupun menambah diameternya dan 

menghasilkan perubahan rasio yang di harapkan. (Rudi Salam: 2016) 

 Sistem CVT (Continuously Variable Transmission) pada sepeda motor 

digunakan agar pengendara lebih nyaman dalam penggunaanya tanpa harus 

melakukan perpindahan tenaga. Seiring dengan perubahan waktu banyak 

masyarakat mengeluh dalam penggunaan motor matic di kerenakan performa 

yang tidak maksimal,Tenaga yang dihasilkan sepeda motor matic tidak 

seresponsif seperti pada motor manual, melainkan cenderung akan lambat 

performa yang dihasilkan, 

 Keluhan masyarakat terasa pada saat perjalanan dengan jarak tempuh yang 

jauh dan pada putaraan atas Masyarakat melakukan perubahan komonen pada 

sistem CVT (Continuously Variable Transmission) digunakan untuk mendapatkan 

performa yang baik dalam putaran atas dengan jarak berkendaraan yang jauh. 

Sistem CVT (Continuously Variable Transmission) merupakan sistem 

pemindahan tenaga yang ada pada motor matic yang prinsip kerjanya 

menggunkan roller untuk mendapatkan gaya sentrifugal, fungsi roller adalah 

untuk memberikan tekanan keluar variator sehingga variator dapat membuka  dan 

terjadi perubahan diameter yang terhadap V-Belt (Marsudi:2016) 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaiman hasil performa mesin. 

Dengan menggunakan variasi berat roller terhadap performa mesin. Oleh karena 

itu, penulis dalam hal ini menanggapi permasalahan tersebut penulis mengangkat 

sebagai judul skripsi, yaitu ”KAJIAN EKSPERIMENTAL PENGARUH 

BERAT ROLLER TERHADAP PERFORMA MESIN MOTOR VARIO 150 

CC. 
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DASAR TEORI 

A. Motor bakar bensin 

 Motor bensin atau biasa disebut dengan motor otto mesin yang 

menggunakan bahan bakar bensin, parafin atau gas (Daryanto, 2003: 1). Jika 

dilihat dari siklus kerjanya motor bensin  dibedakan menjadi dua yaitu motor 

bensin 4 langkah dan 2 lagkah. Menurut Subandrio (2009: 7) siklus kerja mesin 

meliputi proses pemasukan bahan bakar, kompresi, pembakaran dan pembuangan 

gas sisa pembakaran yang berlangsung secara terus menerus secara 

berkesinambungan. Mesin bensin sendiri sering disebut dengan mesin otto karena 

mesin ini diciptakan oleh ilmuan yang bernama Nikolaus August Otto. Nikolaus 

August Otto menggunakan siklus ini untuk membuat mesin sehingga siklus ini 

sering disebut dengan siklus otto. Menurut Raharjo dan Karnowo, (2008:82) 

“siklus volume konstan sering disebut dengan siklus ledakan (explostion cycle) 

karena secara teori proses pembakarannya terjadi sangat cepat dan menyebabkan 

peningkatan tekanan secara tiba-tiba. 

 

Gambar 2. 1 Diagram PV Volume Konstan 

Sumber. (Raharjo dan Karnowo, 2008:82) 

 

1. Langkah hisap (0-1) merupakan proses tekanan konstan.  

2. Langkah kompresi (1-2) merupakan proses adiabatis. Proses pembakaran 

volume konstan (2-3) dianggap sebagai proses pemasukan kalor pada 

volume konstan.  
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3. Langkah kerja (3-4) merupakaan proses adiabatis. Proses pembuangan 

kalor (4-1) dianggap sebagai proses pengeluaran kalor pada volume 

konstan.  

4. Langkah buang (1-0) merupakan proses tekanan konstan, gas pembakaran 

dibuang lewat katup buang.  

B. Roller 

 Rochadi (2009) Mengatakan “Roller adalah bantalan keseimbangan gaya 

berat yang berguna untuk menekan dinding dalam puli primer sewaktu terjadi 

putaran tinggi”. Roller merupakan salah satu komponen yang terdapat pada 

transmisi otomatis atau CVT. Roller adalah suatu Matrial yang tersusun dan 

tembaga atau alumunium sebagai lapisan dalamnya. Roller berbentuk seperti 

bangun ruang yaitu silinder yang mempunya diameter dan berat. Roller berfungsi 

untuk menekan dinding dalam puli primer sewaktu terjadi dalam tinggi. Prinsip 

kerja roller, hamper sama dengan plat penekan pada kopling sentrifugal. Ketika 

putran mesin naik, roller akan mendorong bagian puli yag bisa bergeser 

mendekati puli yang diam,sehingga celah pullinya akan menyempit (Jalius Jama : 

2008  337) 

C. Prinsip Kerja Roller 

Di dalam Lamtio frantomo (2013) “Prinsip Kerja roller adalah semakin 

berat rollernya maka dia akan semakin cepat bergerak mendorong movable drive 

face pada drive pulley sehingga bisa menekan belt ke posisi terkecil, namun 

supaya belt dapat tertekan hingga maksimal butuh roller yang beratnya 

sesuai.Artinya jika roller terlalu ringan maka tidak dapat menekan belt hingga 

maksimal, efeknya tenaga tengah  dan atas akan berkurang. Harus diperhatikan 

torsi mesin. M. Yamin danAchmad Ardiko (2011) juga menyatakan hal serupa 

“Bila ingin mendapatkan  akselerasi atau tarikan awal,maka digunakan weight 

yang lebih ringan dari ukuran standar, akan tetapi bila ingin mendapaatkan top 

speed maka digunakan weight yang lebih berat dari ukuran standar atau normal. 

Bila ingin mendapatkan akselerasi atau tarikan awal, maka digunakan weight yang 

lebih ringan dari ukuran standar. Akan tetapi bila ingin mendapatkan top speed, 

maka digunakan weight yang lebih berat dari ukuran standar atau normal.” 
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METOLOGI PENELITIAN 

A. Bagan Alur Penelitian 

 

B. Ukuran Roller 
Ukuran Roller yang digunakan pada pengujian ini ada tiga ukuran yaitu 

sebagai berikut; 

1. Roller weight 13 gram. 

2. Roller weight 15 gram. 

3. Roller weight 18 gram 

C. Alat Dan Bahan 

Ada beberapa alat dan bahan yang digunakan pada saat pengujian yaitu 

sebagaiberikut; 

1. Kunci shock 8 dan 23 mm. 

2. Kunci T 8 mm. 

3. Jangka sorong. 

4. Timbangan digital. 

5. Roller. 
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D.  Data Hasil Pengujian 

 Dari pengujian yang telah dilakukan pada roller dengan menggunakan dyno 

test atau dynamometer chasis maka diambil tiga data terbaik dari masing-masing 

eksperimen berat roller dan diperoleh data yang di sajikan dalam table berikut ini; 

 

Berat 

Roller 

RPM Power (HP) Torsi (N,m) Kecepatan (KM/h) 

18 

Gram 

4000 8.87 8.72 9.39 10.65 10.35 9.08 120.34 119.76 118.47 

5000 9.34 8.64 9.01 10.55 10.29 9.95 120.13 119.10 118.38 

6000 9.57 8.88 9.62 9.73 9.71 9.46 119.77 118.71 118.21 

15 

Gram 

4000 9.07 9.45 9.35 10.59 10.49 9.92 122.87 118.55 118.06 

5000 9.15 9.20 9.42 9.94 10.31 9.63 122.67 188.43 118.33 

6000 9.33 9.12 9.61 9.27 9.91 9.59 122.45 118.75 118.19 

13 

Gram 

4000 10.21 9.38 9.92 10.49 9.85 10.17 119.62 119.25 118.32 

5000 10.16 10.03 9.31 10.35 10.41 9.15 119.68 117.59 119.21 

6000 10.23 9.70 9.60 9.96 10.03 9.38 199.46 119.20 118.46 

Tabel 3. 1 Data Hasil Pengujian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pembahasan 

Kinerja variator motor matic sangat ditentukan oleh Roller, di karenakan  

roller  sangat berpengaruhi terhadap perubahan variable dari pulley, tentu sangat 

berpengaruh  terhadap performa mesin. Roller pada sepeda motor matic memiliki 

berbagai macam varian berat roller dan diubahnya berat roller pada pully primer 

sistem CVT (Continuously Vaiable Transmission) akan mempengaruhi cepatnya 

atau lambatnyan puli primer dan sebaliknya jika roller weight semakin berat maka 

roller akan semakin lama untuk terlempar dan mendorong sleading sheave untuk 

bergerak dan berapa besar pengaruh  pada tenaga (Power), torsi, dan Kecepatan 

yang ditransfer keroda belakang.. Maka dilakukan pengujian pengaruh berat roller 

weight menggunakan dyno test atau dynamometer, yang bertujuan untuk 

mengetahui perubahan performa mesin dan kecepatan pada motor vario150 cc 
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yang dihasilkan oleh perubahan variasi roller dengan eksperimen berat roller 13 

gram, 15 gram, dan 18 gram. 

4.2 Data Hasil Pengujian Pada Berat Roller 
 Pada pengujian menggunaan alat uji dyno test atau dynamometer dengan 

variasi berat roller dan putaran mesin terhadap performa mesin motor vario 15 cc. 

maka data yang di dapatkan dari pengujian sebagai berikut; 

Parameter Alat Uji 
Berat Roller 

Roller 18 gram Roller 15 gram Roller 13 gram 

Torsi Dyno Test 10.65 10.59 10.49 

Daya ( Power) Dyno Test 9.57 9.45 10.23 

Kecepatam Dyno Test 120.34 122.87 119.68 

 

Tabel 4. 1 Hasil Data Maksimum 

4.2.1 Analisa Hubungan Antara Putaran Dengan Torsi Pada Berat Roller. 

 Berdasarkan  hasil pengujian kendaraan sepeda motor honda vario 150 cc, 

dilakukan dengan alat uji  dyno test  atau dynamometer, yang. merupakan 

hubungan antara putaran mesin dengan torsi. Pada table  3.4 merupakan data hasil 

pengujian torsi pada setiap berat roller yang telah dilakukan perbandingan hasil. 

Dari data hasil pengujian tersebut terlihat perbedaan nilai maksimum setiap 

pengujian torsi anatara berat roller dan putaran mesin. 

 

Grafik 4. 1 Hasil Torsi Maksimum 

4000 Rpm 5000 Rpm 6000 Rpm

Roller 18 gram 10.65 10.55 9.73

Roller 15 gram 10.59 10.31 9.91

Roller 13 gram 10.49 10.41 10.03
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 Berdasarkan grafik 4.1 dapat dilihat bahwa pada putaran 4000 sampai 

dengan 6000 Rpm sepeda motor yang menggunakan roller 18 gram, 

menghasilkan torsi yang terbaik yaitu 10.65 N.m pada puataran 4000 Rpm. 

sedangkan pada putaran 5000 dan 6000 Rpm, nilai torsi yang dihasilkan  

penurunan lebih kecil di bandingkan dengan hasil pengujian pada roller 18 gram 

pada putaran 4000 Rpm. Sedangkan untuk roller 15 gram pada saat pengujian 

torsi yang dihasilkan dari putaran 4000 sampai dengan 6000 Rpm dapat dilihat 

pada grafik 4.1 hasil data torsi yang diperoleh menurun dari torsi yang di dapatkan 

pada roller 18 gram yaitu pada putaran 4000 Rpm, menggunakan roller 15 gram 

menghasilkan nilai torsi 10.59 N.m, dan sedangkan untuk roller 13 gram 

menghasilkan nilai torsi menurun dibandingkan dengan nilai torsi pada berat 

roller 18 gram dan 15 gram pada putaran 4000 sampai dengan 6000 Rpm yaitu 

10.49 N.m. Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan roller 18 gram untuk 

mencari torsi yang besar dan meningkatkan tarikan akhir atau top speed sepeda 

motor vario 150 cc. Pada putaran 4000 Rpm sepeda motor vario 150 cc, 

mengunakan roller 18 gram nilai torsi maksimum yang didapatkan adalah 10.65 

N.m, Sedangkan  menggunakan roller 15 gram menghasilkan  torsi yang menurun 

yaitu 10.59 N.m, dan  roller 13 gram nilai torsi yang dihasilkan pada putaran 4000 

Rpm sampai dengan 6000 Rpm, mengalami penurunan  dibandingkan dari pada 

roller 18 gram dan 15 gram sebesar 10.49 N.m. 

4.2.2 Analisa Hubungan Antara Putaran Dengan Daya Pada Berat Roller. 

 Berdasarkan hasil pengujian daya pada kendaraan sepeda honda  motor 

vario 150 cc, dilakukan dengan alat uji dyno test atau dynamometer, merupakan 

hubungan antara putaran dengan daya atau power. Pada table 3.5 merupakan data 

hasil pengujian daya pada setiap berat roller yang telah dilakukan perbandingan 

hasil. Dari data hasil pengujian tersebut terlihat perbedaan nilai daya maksimum 

pada setiap pengujian daya anatara berat roller dan putaran mesin. 
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Grafik 4. 2 Hasil Daya maksimum 

Pada Grafik 4.2 diatas dapat dilihat bahwa grafik menunjukan bahwa nilai daya 

hasil pengujian dari putran 4000 sampai dengan putran 6000 Rpm kendaraan 

sepeda motor vario 150 cc ini, dapat lihat nilai daya terbaik yang didapatkan pada 

berat roller 13 gram memperoleh nilai daya maksimum yaitu 10.23 Hp pada 

putaran 6000 Rpm, dan punurunan hasil daya pada putaran 4000 Rpm dan 5000 

Rpm. Sedangakan untuk roller 18 gram pada saat pengujian daya yang dihasilkan 

dari putaran 4000 Rpm  sampai dengan 6000 Rpm dapat dilihat pada grafik 4.2 

hasil data daya yang diperoleh berat roller 18 gram  menurun yaitu  9.62 Hp pada 

putaran 6000 Rpm, dari nilai daya maksimum yang  didapatkan pada roller 13. 

gram, dan  sedangkan untuk roller 15 gram, grafik 4.2 diatas terdapat ada 

perbandingan hasil yang diperoleh pada saat pengujian yaitu pada putaran 6000 

Rpm didapatkan hasil perbandingan  nilai daya terbesar  adalah  9.45 Hp, dan ada 

penurunaan hasil yang didapatkan pada putaran 5000 Rpm dan 6000 Rpm yaitu 

9.42 Hp dan 9. 33 Hp..Hal ini dapat menunjukan roller 13 gram untuk mencari 

daya yang besar dan meningkatkan performa dari sepeda motor vario 150 cc. Pada 

putaran 6000 Rpm dan menggunakan berat roller 13 menghasilkan nilai daya 

yang terbaik yaitu 10.23 Hp. Sedangkan menggunakan roller 18 gram nilai daya 

yang didapatkan menurun dibandingkan dengan roller 13 gram yaitu  9.57 Hp dan 

roller 15 gram nilai daya yang dihasilkan pada puataran 4000 Rpm sampai dengan  

6000 Rpm , mengalami penurunan dibandingkan dari berat roller 13 gram dan 18 

gram sebesar 9.45 Hp. 

4000 Rpm 5000 Rpm 6000 Rpm

Roller 18 gram 9.39 9.34 9.62

Roller 15 gram 9.45 9.42 9.33

Roller 13 gram 10.21 10.16 10.23
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4.2.3 Analisa Hubungan Antara Putaran dengan Kecepatan Pada Roller 

 Berdasarkan hasil pengujian kecepatan peda kendaraan sepeda motor honda 

vario 150 cc, dilakukan pengujian dengan alat uji dyno test atau dynamometer 

untuk mendapatkan data yaitu, hubungan antara putaran dengan kecepatan. Pada 

table 3.6,merupakan data hasil pengujian kecepatan pada setiap berat roller yang 

telah dilakukan perbandingan hasil. Dari hasik pengujian tersebut terlihat 

perbedaan nilai kecepatan maksimum pada setiap pengujian kecepatan antara 

berat roller dan putaran mesin. 

 

Grafik 4. 3 Hasil Kecepatan Maksimum 

Pada Grafik 4.3 dapat dilihat bahwa grafik menunjukan bahwa hasil nilai 

kecepatan pada saat pengujian dari putaran 4000 sampai dengan putaran 6000 

Rpm kendaraan sepeda motor vario 150 cc ini, dapat lihat nilai kecepatan yang 

didapatkan pada berat roller 18 gram memperoleh nilai kecepatan pada masing-

masing putaran mesin, ada perbandingan hasil yang diperoleh pada saat pengujian 

yaitu pada putaran 4000 Rpm didapatkan hasil perbandingan nilai kecepatan 

terbesar adalah 120.34 km/h, dan hasil pengujian perbandingan  yang didapatkan 

pada putaran mesin 5000 Rpm dan 6000 Rpm menurun dibandingkan dengan nilai 

kecepatan pada 4000 Rpm,, Sedangkan hasil yang didapatakan pada Putaran 5000 

dan 6000 Rpm yaitu 119.76 km/h, 118.47km/h. Sedangkan menggunakan variasi 

berat roller 15 gram dapat lihat nilai kecepatan yang di dapatkan pada setiap 

putaran 4000 Rpm sampai dengan 6000 Rpm dapat dilihat perbandingan nilai 

kecepatan yang terbsesar pada roller 15 gram pada putaran 4000 Rpm yaitu 

4000 Rpm 5000 Rpm 6000 Rpm

roller 18 gram 120.34 120.13 119.77

Roller 15 gram 122.87 122.67 122.45

Roller 13 gram 119.62 119.68 119.48
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sebesar 122.87  km/h, sedangkan pada putaran 5000 Rpm dan 6000 Rpm terjadi 

penurunan perbandingan nilai kecepatan yaitu sampai dengan 122.67  km/h, 

122.45 km/h, Sedangkan menggunakan variasi berat roller 13 gram mendapatkan 

hasil yang terbesar nilai kecepatan pada saat putaran 5000 Rpm yaitu 119.68 

km/h, sedangkan pada putaran 4000 dan 6000 Rpm mendapatkan hasil nilai 

kecepatan yang menurun dibandingkan dengan putaran 5000 Rpm yang dapat 

dilihat pada grafik 4.3 diatas adalah 119.62 km/h, 119.46 km/h. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai kecepat  maksimum kendaraan sepeda motor honda 

vario 150 cc dengan menggunakan variasi berat roller 15 gram pada putaran 4000 

Rpm yang nilai  kecepatan yang terbesar, Sedangkan variasi berat roller 18 gram 

dan 13 gram menunjukan nilai kecepatan maksimum terbesar yaitu 120.34 km/h 

dan 119.68 km/h. Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan variasi berat roller 

15 gram mendapatkan hasil nilai kecepatan maksimum yang besar. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dyno test yang dilakukan menggunakan 

kendaraan sepeda motor honda vario 150 cc, hasil terbaik pada saat pengujian 

didapatkan pebandingan hasil dari masing-masing variasi berat roller  yaitu, 18 

gram  menghasilkan torsi 10.65 N.m , pada saat putaran  4000 Rpm Sedangkan 

untuk hasil terbaik pada saat pengujian daya didapatkan pada perbandingan hasil 

pengujian dari variasi berat  roller 13  pada putaran 6000 Rpm menghasilkan nilai 

daya 10.23Hp. Dan hasil nilai tertinggi kecepatan pada berat roller 15 

gram,disetiap perbandingan didapatkan saat pengujian pada putaran 4000 Rpm 

menghasilkan nilai kecepatan adalah 122.87 km/h. maka mencari nilai maksimum 

kecepatan dari setiap perbandingan menghasilkan nilai tertinggi  yaitu 122.87 

km/h, pada putaran 4000 Rpm, pada berat roller 15 gram.  

KESIMPULAN 

A. Kesimpualan 

Berdasarkan untuk mengetahui performa mesin sepeda motor vario 150 cc, 

dilakukan penelitian secara eksperimental  menggunakan dyno test, pengaruh 

berat roller yaitu; 13 gram, 15 gram dan 18 gram, dan menghasilkan data tentang 

performa motor vario 150 cc.  
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hasil analisis data penelitian yang telah dibahas pada bagian sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa; 

1. Dari hasil analisa hubungan antara putaran dengan torsi pada berat roller, 

dapat disimpulkan bahwa nilai maksimum torsi yang di dapatkan pada 

saat pengujian sebesar  yaitu 10.65 N.m, pada berat roller 18 gram dan 

putaran 4000 Rpm. 

2. Dari Hasil analisa  hubungan antara putaran dengan dayapada roller, 

dapat disumpulkan bahwa nilai maksimum daya yang didapatkan pada 

saat pengujian sebesar yaitu 10.23 Hp, pada berat roller 13 gram dan pada 

saat puataran 6000 Rpm. 

3. Dari hasil analisa hubungan anatara putaran dengan kecepatan pada berat 

roller, dapat disimpulkan bahwa nilai maksimum daya yang didapatkan 

pada saat pengujian sebesar yaitu 122.87 km/h, pada berat roller 15 gram 

dan pada saat putaran 4000 Rpm. 

B. Saran 

Dari hasil eksperimen pengujian dan analisi yang telah dilakukan, maka dapat 

diberikan beberapa saran untuk dijadikan pertimbangan dan pemikiran agar 

kedepannya dapat dilakukan eksperimen pengujian yang lebih baik lagi. Beberapa 

saran tersebut antara lain yaitu; 

1.  Eksperimen penelitian ini dilakukan pada kendaran sepeda motor honda 

vario 150 cc, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan motor jenis lain dengan kapasitas mesin yang berbeda. 

2. Dari penelitian ini difokuskan pada pengaruh berat roller 18 gram, 15 

gram dan 13 gram terhadap Performa mesin motor vario 150 cc, 

diharapkan untuk penelitian lebih lanjut dengan parameter lebih besar dari 

18 gram dan lebih kecil dari 13 gram.. 
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